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ABSTRAK  

 

Pengaruh Fraksi Air Daun Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) terhadap 

Sekresi Insulin pada Tikus Model Diabetes Melitus Tipe 2 

 

Latar Belakang: Daun tanaman karamunting memiliki potensi sebagai alternatif 

terapi diabetes melitus tipe 2 karena mengandung senyawa bioaktif yang memiliki 

aktivitas antioksidan dan antinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian fraksi air daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) 

terhadap sekresi insulin pada tikus model diabetes melitus tipe 2 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain pretest posttest with control group. 

Penelitian ini menggunakan sampel berupa 25 tikus yang diinduksi dengan diet 

tinggi lemak dan fruktosa serta injeksi streptozotocin dosis 35 mg/kgBB. Tikus 

dibagi dalam 5 kelompok yang terdiri atas kelompok perlakuan dengan fraksi air 

daun karamunting dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB, kontrol 

positif (pioglitazone dosis 10 mg/kgBB) dan kontrol negatif. Pengukuran glukosa 

darah menggunakan metode GOD-PAP dan kadar insulin menggunakan metode 

ELISA. Penilaian fungsi sekresi insulin menggunakan nilai HOMA-β 

Hasil: Hasil penelitian menunjukan penurunan bermakna nilai HOMA-β setelah 

pemberian fraksi air daun karamunting selama dua minggu. Terdapat perbedaan 

bermakna kelompok perlakuan fraksi air daun karamunting dengan kontrol 

negatif. Tidak ada perbedaan bermakna nilai HOMA-β antara seluruh kelompok 

perlakuan fraksi air daun karamunting dengan kelompok kontrol positif 

pioglitazone. 

Kesimpulan: Fraksi air daun karamunting tidak berpengaruh terhadap sekresi 

insulin berdasarkan nilai HOMA-β tikus model diabetes melitus tipe 2. 

 

Kata kunci: Daun karamunting, sekresi insulin, diabetes melitus tipe 2, HOMA-β 
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ABSTRACT 

 

Effect of Karamunting Leaf Water Fraction (Rhodomyrtus tomentosa) on 

Insulin Secretion in Type 2 Diabetes Mellitus Model Rats 

 

Background: Karamunting leaves have potential as an alternative therapy for 

type 2 diabetes mellitus because karamunting leaves contain bioactive compounds 

that have antioxidant and anti-inflammatory activities. This study aimed to 

determine the effect of treatment by karamunting leaf water fraction on insulin 

secretion in type 2 diabetes mellitus rat models. 

Method: This study used a pretest posttest design with a control group. This study 

used 25 rats which were induced with a high-fat and fructose diet and injection of 

streptozotocin 35 mg/kgBW. Rats were divided into 5 groups: treatment groups 

with the karamunting leaf water fraction 100 mg/kgBW, 200 mg/kgBW, and 400 

mg/kgBW, positive control group (pioglitazone dose of 10 mg/kgBW) and 

negative control group. Measurment of blood glucose used GOD-PAP method 

and insulin levels used ELISA method. HOMA-β was calculated to assess insulin 

secretory function. 

Result: The results showed a significant decrease in HOMA-β after treatment 

with the karamunting leaves water fraction for two weeks. There was a significant 

difference in the karamunting leaves water fraction groups with the negative 

control group.There was no significant difference in HOMA-β between all 

karamunting leaves water fraction groups with positive control group 

(pioglitazone 10 mg/kgBW). 

Conclusion: The karamunting leaf water fraction had no effect on insulin 

secretion based on the HOMA-β of type 2 diabetes mellitus model rats. 

 

Keywords: Karamunting leaves, insulin secretion, type 2 diabetes mellitus, 

HOMA-β 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Diabetes melitus dikenal sebagai kumpulan gangguan atau sindrom dengan 

karakteristik utama berupa hiperglikemia dan intoleransi glukosa, baik disebabkan 

oleh defisiensi insulin atau gangguan efektivitas kerja insulin, atau bahkan 

kombinasi keduanya.
1
 Berdasarkan American Diabetes Association, secara umum 

diabetes melitus dapat diklasifikasikan dalam empat kategori yaitu diabetes 

melitus tipe 1, diabetes melitus tipe 2, diabetes melitus spesifik, dan diabetes 

melitus gestasional.
2
 Diabetes melitus tipe 2 merupakan diabetes yang paling 

biasa ditemukan dan menyumbang hampir 95% dari kasus diabetes melitus.
3
  

Diabetes melitus merupakan salah satu ancaman kesehatan dunia dengan 

angka kejadian yang terus meningkat tiap tahunnya. Berdasarkan International 

Diabetes Federation (2021), diperkirakan sebanyak 537 juta (10,5%) orang di 

dunia dengan usia 20 – 79 tahun mengidap diabetes melitus dan diprediksi dapat 

mencapai 643 juta (11,3%) di tahun 2030 dan 783 juta (12,2%)  di tahun 2045.
4
 

Dalam 30 tahun terakhir, prevalensi diabetes melitus di dunia terus meningkat 

secara drastis.
5
 Kasus kematian akibat penyakit yang berkaitan dengan diabetes 

melitus pada tahun 2021 diperkirakan dapat mencapai 6,7 juta kasus. Dari sepuluh 

negara peringkat teratas dengan jumlah kasus terbanyak, Indonesia menempati 

urutan ke-5 dengan jumlah kasus sebanyak 19,5 juta di tahun 2021.
4
 Peningkatan 

kasus diabetes melitus tipe 2 di Indonesia dari tahun 2000 yaitu sebanyak 8,4 juta 

diperkirakan dapat menjadi sekitar 21,3 juta di tahun 2030.
6
 

Resistensi insulin dan gangguan fungsi sel beta pankreas merupakan dua 

patofisiologi utama dari terjadinya diabetes melitus tipe 2.
7
 Pada diabetes melitus 

tipe 2, sel beta pankreas tidak mampu menyekresikan insulin secara adekuat 

akibat resistensi insulin yang menyebabkan hiperglikemia berkepanjangan.
8
 

Hiperglikemia dapat memicu terjadinya stres oksidatif dan regulasi faktor 

proinflamasi. Stres oksidatif mengakibatkan gangguan dalam penyerapan glukosa 
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dan menurunkan sekresi insulin oleh sel beta pankreas.
9
 Penurunan fungsi sel beta 

pankreas dalam menyekresikan insulin disebut sebagai faktor penting dari 

perkembangan penyakit diabetes melitus tipe 2.
8
 Fungsi sel beta pankreas dapat 

diukur dengan menggunakan Homeostatis Model Assesment of β-cell function 

(HOMA-β).
10,11

 Penurunan HOMA-β menunjukan bahwa fungsi sel beta pankreas 

dalam menyekresikan insulin juga menurun.
12

  

Penatalaksanaan diabetes melitus tipe 2 dilakukan dengan penerapan pola 

hidup sehat disertai terapi farmakologis dengan obat anti hiperglikemia oral atau 

injeksi.
1
 Namun obat – obat tersebut memiliki banyak efek samping, misalnya 

obat pioglitazone memiliki efek samping seperti penambahan berat badan, 

memperberat edema atau retensi cairan, dan berpengaruh terhadap perburukan 

penyakit gagal jantung.
8
 Penggunaan obat herbal dikenal memiliki kelebihan yaitu 

lebih rendah efek samping dibandingkan terapi farmakologis dengan obat kimia. 

Salah satu tanaman herbal yang memiliki senyawa antidiabetes adalah tanaman 

karamunting. Tanaman karamunting memiliki potensi sebagai antidiabetes karena 

mengandung senyawa -  senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, tannin, dan 

terpenoid.
13

 Senyawa - senyawa tersebut memiliki aktivitas antiinflamasi, 

antioksidan dan memiliki efek hipoglikemik.
14

 Antioksidan bekerja dengan 

mengikat radikal bebas sehingga mengurangi stres oksidatif pada diabetes melitus 

tipe 2. Berkurangnya stres oksidatif membantu mengurangi terjadinya resistensi 

insulin dan mencegah disfungsi sel beta pankreas pada diabetes melitus tipe 2.
15

  

Berdasarkan penelitian oleh Yuliana (2021), dibuktikan bahwa pemberian 

ekstrak etanol daun karamunting dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 

mg/kgBB pada tikus model diabetes yang diinduksi streptozotocin menunjukan 

hasil penurunan kadar glukosa darah puasa yang bermakna (p < 0,05).
14

 Penelitian 

lain oleh Febriyanto et al. (2021) menunjukan hasil bahwa fraksi air daun 

karamunting efektif dalam penurunan kadar glukosa darah 2 jam post prandial dan 

peningkatan kadar insulin tikus model diabetes dengan dosis paling efektif 

280mg/kgBB.
16

 Hasil penelitian pemberian ekstrak air daun karamunting pada 

tikus putih jantan model diabetes melitus tipe 2 yang dengan diet tinggi lemak + 
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fruktosa dan induksi streptozotocin menunjukan penurunkan kadar gula darah 

puasa  dengan dosis yang paling efektif yaitu 100 mg/kgBB.
17

 

Fraksi air daun tanaman karamunting memiliki potensi sebagai alternatif 

terapi diabetes melitus tipe 2 karena mengandung senyawa bioaktif yang memiliki 

aktivitas antioksidan dan antinflamasi sehingga bisa memperbaiki fungsi sel beta 

pankreas dalam menyekresikan insulin.
14

 Belum ada penelitian yang melaporkan 

pengaruh dari fraksi air daun karamunting terhadap sekresi insulin yang diukur 

dengan nilai HOMA-β. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh fraksi air daun karamunting terhadap 

sekresi insulin pada tikus model diabetes melitus tipe 2. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berbagai penelitian menunjukan bahwa fraksi air daun karamunting 

memiliki potensi sebagai antidiabetes karena memiliki aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi, dan efek hipoglikemik. Namun belum ada penelitian terkait 

bagaimana pengaruh fraksi air daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) 

terhadap sekresi insulin berdasarkan pengukuran HOMA-β tikus model diabetes 

melitus tipe 2? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi air 

daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) terhadap sekresi insulin pada tikus 

model diabetes melitus tipe 2. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1.  Mengetahui kadar insulin dan glukosa darah puasa pada kelompok tikus 

model diabetes melitus tipe 2 sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

pemberian fraksi air daun karamunting. 

2.  Mengetahui nilai HOMA-β pada kelompok tikus model diabetes melitus 

tipe 2 sebelum dan sesudah perlakuan dengan pemberian fraksi air daun 

karamunting. 
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3.  Menganalisis pengaruh pemberian fraksi air daun karamunting dosis 100, 

200, dan 400 mg/kgBB terhadap sekresi insulin berdasarkan hasil 

pengukuran HOMA-β pada kelompok tikus yang diinduksi diet tinggi 

lemak + fruktosa dan streptozotocin. 

4.  Mengetahui dosis efektif fraksi air daun karamunting dalam 

meningkatkan nilai HOMA-β tikus model diabetes melitus tipe 2. 

 

1.4. Hipotesis 

1.4.1.  H0: Pemberian fraksi air daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) tidak 

berpengaruh terhadap sekresi insulin pada tikus model diabetes melitus 

(DM) tipe 2 diukur dengan nilai HOMA-β. 

1.4.2.  H1: Pemberian fraksi air daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) 

berpengaruh terhadap sekresi insulin pada tikus model diabetes melitus 

(DM) tipe 2 diukur dengan nilai HOMA-β.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah 

untuk perkembangan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh fraksi air daun 

karamunting terhadap sekresi insulin pada diabetes melitus tipe 2. 

1.5.2. Manfaat Kebijakan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan dalam upaya 

pengembangan terapi di dunia kesehatan, dalam hal ini adalah pemanfaatan fraksi 

air daun karamunting sebagai alternatif terapi diabetes melitus tipe 2. 

1.5.3. Manfaat Subjek 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat 

bahwa fraksi air daun karamunting memiliki potensi dalam terapi diabetes melitus 

tipe 2 sehingga dapat dimanfaatkan sebagai alternatif terapi berbasis herbal bagi 

pasien diabetes melitus tipe 2 di masyarakat. 
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